BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

C. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
hambatan yang dialami siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler pencak silat di
SMP Muhammadiyah Imogiri dipengaruhi oleh faktor intern sebesar 40,6%
dan faktor ekstern sebesar 59,4%. Faktor ekstern yang memberi hambatan
terbesar bersumber dari indikator alat dan fasilitas sebesar 21,8%. Hal ini
berarti bahwa faktor ekstern dengan indikator lingkungan menjadi

penghambat terbesar siswa mengikuti ekstrakurikuler di sekolah.

Secara lebih rinci mengenai penghambat siswa dalam mengikuti
ekstrakurikuler pencak silat di SMP Muhammadiyah Imogiri untuk setiap

faktor sebagai berikut:

1. Faktor intern yang menghambat siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler
pencak silat di SMP Muhammadiyah Imogiri sebesar 9% menyatakan
sangat menghambat, 38% menyatakan menghambat, 37% menyatakan
cukup menghambat, 13%  menyatakan kurang menghambat, 4%
menyatakan tidak menghambat.

2. Faktor ekstern yang menghambat siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler
pencak silat di SMP Muhammadiyah Imogiri sebesar 11% menyatakan

sangat menghambat, 31% menyatakan menghambat, 42% menyatakan
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cukup menghambat, 10% menyatakan kurang menghambat, 7%

menyatakan tidak menghambat.

D. Keterbatasan Hasil Penelitian
Dengan hasil penelitian yang telah berhasil mengungkap hambatan
siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler pencak silat di SMP Muhammadiyah
Imogiri sehingga dapat diketahui hambatan apa sgja dan seberapa besar
hambatan yang dialami siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler pencak silat di
SMP Muhammadiyah Imogiri, bukan berarti penelitian ini mempunyai
kelemahan-kelemahan. Adapun kelemahan dapat diungkapkan sebagai

berikut:

1. Instrumen penelitian diujicobakan dengan sekali tembak sehingga
kemungkinan terjadi kesalahan balk substansial maupun kebahasaan.
Kesalahan tersebut tidak mungkin dapat untuk diperbaharui lagi padahal
ketepatan instrumen akan berpengaruh besar terhadap ketepatan jawaban.

2. Tidak menutup kemungkinan bahwa siswa SMP Muhammadiyah Imogiri
dalam mengisi angket kurang bersungguh-sungguh karena tidak ada sanksi
apapun yang dijatuhkan kepada mereka seandainya dalam pengisian
angket tidak sebagaimana mestinya.

3. Dalam penelitian ini pengambilan datanya menggunakan instrumen angket
sehingga ada kemungkinan dalam pengisian, responden dipengaruhi oleh
kondisi responden yang berbeda-beda (suasana yang susah, marah,

gembira, sedih, |elah, dan sebagainya) dan sulit dikontrol.
62



E. Implikas Hasl Penelitian

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi pihak-pihak yang
terkait dengan pendidikan jasmani terutama lembaga pendidikan SMP
Muhammadiyah Imogiri dalam rangka mengurangi hambatan yang dialami
siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler pencak silat di SMP Muhammadiyah
Imogiri dan meningkatkan mutu pendidikan melalui kegiatan ekstrakurikuler
menuju ke tujuan pendidikan nasional. Disamping itu hasil penelitiannya
dapat dimanfaatkan bagi guru-guru penjaskes terutama di  SMP
Muhammadiyah Imogiri, pelatih ekstrakurikuler pencak silat, mahasiswa

FIK, dan Universitas Negeri Y ogyakarta.

F. Saran-Saran
Berdasarkan pendahuluan, pembahasan, dan hasil penelitian ini maka

dapat digjukan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan jasmani terutama
lembaga pendidikan SMP  Muhammadiyah  Imogiri  untuk
menyelenggarakan atau ikut berpartisipasi dalam kejuaraan pencak silat
antar pelgar atau bentuk lain secara periodik, guna memotivasi siswa
untuk giat berlatih ekstrakurikuler pencak silat. Memperluas wawasan
pengetahuan siswa dan kemampuan siswa dalam berolahraga khususnya
pencak silat. Dengan diadakannya kegiatan tersebut diharapkan tujuan
pendidikan jasmani di SMP dapat tercapai.

2. Untuk mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler pencak silat perlu

ditempuh pendekatan dan pelatihan baik secara horisontal (sesama guru
63



penjaskes,pelatih ekstrakurikuler pencak silat) maupun secara vertikal
(IPSI dan Diknas).

. Untuk bahan perbandingan perlu diadakan penelitian masalah yang sama
tetapi lingkupnya lebih spesifik lagi, metode/teknik serta alternatif
jawaban yang lain sehingga akan diperoleh hasil pembanding yang
tentunya akan memperjelas hambatan yang diadlami siswa SMP

Muhammadiyah Imogiri.
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